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One of the teacher's roles is to provide toilet training lessons to children. Toilet
training is an important step in early childhood development, and this research
explores how the role of teachers in this process has changed with the emergence of
new approaches. This study aims to investigate the role of parents in implementing
toilet training for children aged 3-4 years, with a focus on the practices used. This
research uses qualitative methods, with a descriptive study approach. Data collection
techniques use observation and interviews. The novelty of this research lies in the
application of a more empathetic, child-centered and scientific evidence-based
approach to toilet training, as well as the adaptation of classical methods into the
context of early childhood education. The results of this research are expected to show
that the child has achieved the ability to go to the toilet without the presence of
parents, which indicates toilet training. He further confirmed that he managed to
control his urination both in the morning and evening, which shows his ability to
control himself. The ability to take off his own trousers is also demonstrated which
shows his independence.
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Salah satu peran guru yaitu memberikan pembelajaran Toilet Training pada anak.
Toilet training adalah langkah penting dalam pengembangan anak usia dini, dan
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana peran guru dalam proses ini telah berubah
dengan munculnya pendekatan baru. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran
orang tua dalam penerapan toilet training bagi anak usia 3-4 tahun, dengan fokus
praktik yang digunakan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan studi deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
wawancara. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan yang lebih
empatik, berpusat pada anak, dan berlandaskan bukti ilmiah dalam toilet training,
serta adaptasi metode klasik ke dalam konteks pendidikan anak usia dini. Hasil dari
penelitian ini yaitu diharapkan Anak menunjukkan bahwa ia telah mencapai
kemampuan pergi ke toilet tanpa kehadiran orang tua, yang menunjukkan toilet
training. Lebih lanjut ia membenarkan bahwa ia berhasil mengendalikan buang air
kecilnya baik di pagi maupun sore hari, yang menunjukkan kemampuannya dalam
mengendalikan diri. Kemampuan melepas celana sendiri juga diperlihatkan yang
menunjukkan kemandiriannya.

1. PENDAHULUAN

Peran Toilet Training dalam Pembelajaran
Anak Usia 3-4 Tahun tidak hanya membentuk
kebiasaan pada anak, tapi juga melatih
kemandiriannya agar bisa mandiri di kemudian
hari. Nah, dalam hal ini tentunya guru
memerlukan teknik khusus agar terbiasa dan
juga sikap sabar dari pihak guru. Dikatakan
membutuhkan kesabaran karena melatih toilet
training anak sebenarnya memerlukan kehati-
hatian dan berusaha meredam emosi pekerja
terhadap apa yang dilakukan anak. Karena sudah
terbiasa, ia akan sering bersentuhan dengan
sikap manja dan barang-barang kotor yang tidak
steril, yang tentunya selalu ia sentuh. Dalam hal

ini guru harus bersabar untuk membentuk sikap
mandiri pada anak.(Hasibuan et al.)

Dr. Maria Montessori, seorang pakar
Pendidikan Anak Usia Dini, telah menekankan
pentingnya periode sensitif dalam perkemba-
ngan anak, termasuk toilet training. Ia
berpendapat bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
harus memahami dan memenuhi kebutuhan
perkembangan anak, termasuk dalam aspek
toilet training. (Yulia et al.) Menurut Survei
Kesehatan Rumah Tangga Nasional (NSHS),
sekitar 3,3 persen (sekitar 75 juta) anak di
bawah wusia 5 tahun mengalami kesulitan
mengontrol kebutuhan buang air besar dan kecil
di usia prasekolah (Nurlinda et al.).
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TK Muslimat NU 1 Khodijah Pakiskembar
memberikan pembelajaran tentang toilet training
sebagai upaya membantu orang tua dalam
melatih kemandirian anak sekaligus menjaga
kesehatan anak, yang dimulai sejak sia 3-4 tahun
ketika anak sudah memasuki usia sekolah.
Penelitian ini menitikberatkan pada proses
pengasuhan orang tua murid pada saat anak
berada di rumah, selain guru di sekolah
memberikan edukasi yang menyenangkan
tentang toilet training di sekolah melalui lagu
dan  cerita. Dengan harapan program
pembelajaran toilet training ini bisa bermanfaat
bagi anak, orang tua dan Lembaga mulai dari
persiapan perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan
sampai evaluasi keberhasilan.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian desKkriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif
ialah suatu metode penelitian yang digunakan
dalam Penelitian deskriptif untuk meng-
gambarkan fenomena yang ada. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang memberi
uraian mengenai gejala sosial yang diteliti
dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel
berdasarkan indikator yang diteliti tanpa
membuat hubungan dan juga perbandingan

dengan sejumlah variabel yang lain (Ririn
Handayani).
Sugiyono  menyatakan bahwa  metode

kualitatif didasarkan pada filsafat post-positivis
dan digunakan untuk mempelajari keadaan
benda-benda alam. Penelitian ini menekankan
penggunaan peneliti sebagai instrumen utama,
teknik pengumpulan data triangulasi, analisis
data induktif/kualitatif, dan fokus pada makna
daripada generalisasi. Partisipan penelitian
terdiri dari guru TK Muslimat NU 1 Khodijah
Pakiskembar, Orang tua dan pserta didik yang
berumur 3 tahun hingga yang berumur 4 tahun.
Metode pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam meng-
analisis data di lapangan, peneliti menggunakan
dua tahap analisis yaitu analisis front-end dan
analisis lapangan. Para peneliti mengadopsi
model Miles dan Huberman Model ini mene-
kankan bahwa kegiatan analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung
terus menerus hingga dianggap telah tercapai
kejenuhan data.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
orang tua wali murid yang memiliki anak usia 3-4
tahun di TK Muslimat NU 1 Khodijah
Pakiskembar Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang yang berjumlah 13 responden.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen kuesioner. Kuesioner yang digunakan
adalah Kkuesioner tertutup, yaitu Kkuesioner
dengan daftar pertanyaan yang disusun dan
dikembangkan oleh peneliti, dimana responden
tinggal memilih jawaban dengan tanda-tanda
atau intruksi pilihan tertentu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Anak menunjukkan bahwa ia telah
mencapai kemampuan pergi ke toilet tanpa
kehadiran orang tua, yang menunjukkan toilet
training. Lebih lanjut ia membenarkan bahwa
ia berhasil mengendalikan buang air kecilnya
baik di pagi maupun sore hari, yang menun-
jukkan kemampuannya dalam mengendalikan
diri. Kemampuan melepas celana sendiri juga
diperlihatkan yang menunjukkan keman-
diriannya. Ketika ia mengatakan bahwa ia
tidak membutuhkan bantuan guru sekolah
karena ia dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri, hal ini menunjukkan kemandirian
yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi.
Terakhir, beliau mengucapkan terima kasih
kepada orang tua dan guru atas bimbingan
dan pengajaran yang diterima, seraya
menekankan pentingnya peran orang tua dan
guru dalam membantu anak mengembangkan
kemandirian dan keterampilan toilet.

Berikut langkah-langkah melakukan toilet

training:
1. Periksa apakah anak Anda siap untuk
latihan pispot.

2. Persiapkan peralatan yang diperlukan
dengan benar.

3. Bantu anak memahami instruksi dan
melafalkan buang air besar/buang air kecil.

4. Bantu anak memahami perbedaan antara
keinginan untuk buang air besar atau kecil
dan keinginan untuk ke kamar mandi.

5. Gunakan celana yang mudah dilepas dari
popoknya.

6. Bersihkan, bilas,
celana Anda.

7. Cuci dan keringkan tangan (Ditjen Tenaga
Kependidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Olah Raga, Iptek, 2020)
(Hasibuan et al.)

dan kenakan kembali

B. Pembahasan
Anak menunjukkan bahwa ia telah
mencapai kemampuan pergi ke toilet tanpa
kehadiran orang tua, yang menunjukkan toilet
training. Lebih lanjut ia membenarkan bahwa
ia berhasil mengendalikan buang air kecilnya
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IV.

baik di pagi maupun sore hari, yang menun-
jukkan kemampuannya dalam mengendalikan
diri. Kemampuan melepas celana sendiri juga
diperlihatkan yang menunjukkan keman-
diriannya. Ketika ia mengatakan bahwa ia
tidak membutuhkan bantuan guru sekolah
karena ia dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri, hal ini menunjukkan kemandirian
yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi.
Terakhir, beliau mengucapkan terima kasih
kepada orang tua dan guru atas bimbingan
dan pengajaran yang diterima, seraya
menekankan pentingnya peran orang tua dan
guru dalam membantu anak mengembangkan
kemandirian dan keterampilan toilet.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada orang
tua anak usia 3-4 tahun di TK Muslimat NU 1
Khodijah Kecamatan Pakis Kabupaten Malang
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan responden sebelum
penyuluhan tentang toilet

2. Learning (pre-test) sejumlah 10 responden
mendapatkan nilai tinggi, dan 3 responden
mendapatkan nilai cukup. Sedangkan hasil
setelah penyuluhan tentang toilet learning
(post-test) didapatkan hasil bahwa seluruh
responden mendapatkan nilai dalam
kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian penyuluhan tentang toilet
learning dapat membantu meningkatkan
pengetahuan responden, sehingga respon-
den dapat membimbing putra-putrinya
dalam mempersiapkan diri untuk toilet
learning.

3. Seluruh responden sebelum dan sesudah
penyuluhan memiliki sikap positif terhadap
toilet learning. Kesimpulan terhadap sikap
responden setelah dilakukan penyuluhan
toilet learning ternyata responden dapat
menjadi  sikap yang positif dalam
membimbing putra-putrinya tentang toilet
learning.

. Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan
yang telah diberikan, maka disarankan agar
Lembaga TK Muslimat NU 1 Khodijah
Pakiskembar mengadakan toilet training
tahun ajaran 2023/2024 sebagai berikut:

1. Untuk sekolah:
Lebih memperhatikan kualitas toilet
khusus anak laki-laki dan juga toilet anak

perempuan untuk dapat memberikan
kenyamanan pada saat toilet training.

2. Bagi para pendidik:

Untuk  meningkatkan =~ pemahaman
tentang hakikat anak dalam proses
pelaksanaan toilet training, sehingga setiap
guru dapat menangani anak jika terdapat
kendala dalam pelaksanaannya.

3. Orang tua:

Memberikan dukungan dan pengakuan
penuh kepada anak dan sekolah dalam
toilet training secara bertahap agar anak
dapat melakukannya secara mandiri tanpa
bantuan. Namun orang tua tetap
mengamati saat anaknya berlatih toilet
training di rumah.

4. Peneliti:

Menyadari bahwa masih terdapat
kekurangan dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, peneliti berharap kepada
peneliti lain untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai toilet training dengan
lebih baik dan komprehensif.
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